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Abstract 
 

PLN as the main source of electricity in a building, building or industry does not always continue in its 
distribution, so a generator set (genset) is needed as a back-up for the main supply (PLN). As the generator 
control takes over the supply of electric power to the load or vice versa, an automatic control system is needed 
which is usually called Automatic Transfer Switch (ATS) and Automatic Main Failure (AMF) or the PLN-
Genset interlock system. To facilitate the transfer of electrical loads from PLN to generators and vice versa, it is 
necessary to design ATS and AMF panels. This panel functions to automatically transfer electrical power from 
PLN to the generator when the electricity source from PLN experiences a blackout. Like most ATS and AMF 
panels, the PLN - Genset interlock system has two operating modes of transfer or load transfer, namely manual 
and automatic. While the main function during automatic operation of ATS and AMF as the main control of 
emergency power is monitoring and sensoring the main power supply (PLN), if PLN experiences a blackout, the 
DSE 4520 MKII module will give an order to the generator to start the generator, if the generator is starting 
and running. then the dse 4520 MKII module will monitor the voltage, amperage, frequency generated by the 
generator. The data collection and analysis research was carried out in an industry engaged in assembling 
electrical panels and electrical installation work using a question and answer method with experienced 
technicians. The results of this study are 1) Analyzing the timing and protection of the generator 2) And knowing 
the results of the timing and genset protection on the DSE 4520 MKII module such as when PLN goes out and 
the generator starts and safety when the generator is overloaded 
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Abstrak 
 

PLN sebagai sumber utama listrik pada suatu bangunan, gedung maupun indutri sekalipun tidak selamanya 
continue dalam penyalurannya sehingga dibutuhkan generator set (genset) sebagai back-up suplai utama (PLN). 
Sebagai kontrol genset mengambil alih suplai tenaga listrik ke beban ataupun sebaliknya maka diperlukan 
sistem kontrol otomatis yang biasanya disebut Automatic Transfer Switch (ATS) dan Automatic Main Failure 
(AMF) atau sistem interlok PLN – Genset. Untuk memfasilitasi peralihan beban listrik dari PLN ke Genset dan 
sebaliknya perlu dirancang bangun panel ATS dan AMF. Panel ini berfungsi mengalihkan daya listrik secara 
otomatis dari PLN ke Genset ketika sumber listrik dari PLN mengalami pemadaman. Seperti pada umumnya 
panel ATS dan AMF, sistem interlok PLN - Genset memiliki dua mode operasi transfer atau pemindahan beban 
yaitu secara manual dan otomatis. Sedangkan fungsi utama saat operasi otomatis ATS dan AMF sebagai kontrol 
utama emergency power yaitu memonitoring dan sensoring catu daya utama (PLN), jika PLN mengalami 
pemadaman maka modul dse 4520 MKII akan memberikan perintah kepada genset untuk melakukan starting 
genset,  apabila genset telah starting dan running maka modul dse 4520 MKII akan memonitoring tegangan, 
ampere, frekuensi yang dihasilkan oleh genset. Pengambilan data dan penelitian analisa tersebut dilakukan di 
industri yang bergerak di bidang perakitan panel listrik dan pekerjaan instalasi listrik dengan metode tanya 
jawab dengan teknisi yang sudah berpengalaman. Hasil dari penelitian ini adalah 1) Menganalisa pengujian 
waktu dan proteksi genset 2) Dan mengetahui hasil dari setting waktu dan proteksi genset pada modul dse 4520 
MKII seperti saat PLN padam lalu genset start dan pengaman saat beban lebih pada genset 

 
Kata kunci : genset, power PLN, panel ats dan amf, emergency 
 

 
 

Program Studi Teknik Elektro-ISTN
Sinusoida Vol: XXIV No.2, Desember 2022

p-ISSN 1411-4593, e-ISSN 2722-0222

1

mailto:farisprakoso51@gmail.com
mailto:edy_syadi@istn.ac.id


 

 

1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Panel ATS (Automatic Transfer Switch) dan AMF 
(Automatic Main Failure) adalah sistem bagian satu 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan terlepas dari 
beberapa kondisi di lapangan namun sebenarnya 
mereka itu menjadi satu. Lalu apa itu ATS dan AMF 
dan bagaimana cara kerjanya ? AMF (Automatic 
Main Failure) ini sendiri adalah suatu sistem atau 
rangkaian dalam panel yang bekerja secara otomatis 
memprioritaskan atau mengutamakan sumber dari 
PLN jika terjadi suatu kegagalan (kegagalan yang 
bersifat umum, seperti hilang satu fasa, under/over 
voltage atau under/over freqeuency) cara kerjanya 
adalah menyalakan atau mematikan (ON atau OFF) 
mesin genset secara otomatis sebagai sumber listrik 
alternatif jika sumber listrik (PLN) mengalami 
pemadaman. Sedangkan ATS (Automatic Transfer 
Swicth) adalah suatu sistem dalam panel yang 
mengatur perpindahan antara sumber PLN atau 
sumber Genset secara otomatis maupun sebaliknya. 

Cara kerjanya adalah sebagai sakelar yang bekerja 
otomatis, namun kerja otomatisnya berdasarkan jika 
sumber listrik dari PLN terputus atau mengalami 
pemadaman, maka sakelar akan berpindah ke 
sumber listrik yang lain misalnya adalah Genset. 
Namun jika sumber listrik dari PLN menyala 
kembali maka sakelar tersebut akan berpindah 
kembali ke sumber PLN jika sumber listrik dari 
PLN dirancang sebagai sumber listrik utama. 

Sistem perpindahan otomatisnya dari sumber PLN 
ke Sumber genset atau sebaliknya itu ada sistem 
kontrol atau rangkaiannya yang memerintahkan 
switch harus pindah ke PLN atau ke genset. Untuk 
kontrol atau rangkaiannya adalah AMF (Automatic 
Main Failure) itulah mengapa ATS dan AMF 
adalah rangkaian satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan. Jadi ketika AMF mendeteksi tegangan 
FAIL maka tugas dari ATS yang memindahkan 
sumber dari PLN ke sumber genset secara otomatis 
maupun sebaliknya. 
 
1.2. Materi  Penelitian 
Dari penelitian ini memiliki tujuan, yaitu : 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisa panel ATS dan AMF genset secara 
automatis pada industri manufacture switchboard. 

2. Pengawatan panel ATS dan AMF. 
3. Cara penyettingan modul DSE 4520 MKII. 

 
Agar  penulisan  penelitian  ini  sesuai  dengan yang  
diharapkan  dan  terfokus  pada  judul  dan bidang 
maka  penelitian  membatasi  masalah yang akan di 
bahas pada : 
1. Hanya membahas analisa panel ATS dan AMF 

pada satu generator set (Genset) dengan kapasitas 
20 KVA pada Industri manufacture switchboard. 

2. Hanya difokuskan kepada analisa dari panel ATS 
dan AMF dengan memakai modul DSE 4520 
MKII. 

3. Tidak membahas tentang jenis kabel, ukuran kabel, yang 
ada pada panel ATS dan AMF. 

4. Tidak membahas berapa banyak biaya yang dibutuhkan 
untuk membuat panel ATS dan AMF. 

5. Tidak membahas suatu sistem perpindahan waktu yang 
lebih handal dan tanpa jeda atau delay 

 
2. GENERATOR SET DAN PANEL KONTROL 
2.1  Panel  Listrik 

Panel listrik adalah sebuah perangkat yang berfungsi 
membagi, menyalurkan dan mendistribusikan tenaga listrik 
dari sumber/pusat listrik ke konsumen atau pemakai. 

Panel Listrik – (Electrical switch board) atau lebih 
dikenal dengan panel listrik, terbentuk berdasarkan 
susunan komponen listrik yang sengaja disusun dalam 
sebuah papan control, sehingga dapat memudahkan 
penggunaanya. 

Panel listrik pada umumnya ditentukan dari ukuran, 
bahan, model dan spesifikasi. Setiap panel listrik 
setidaknya mempunyai komponen sebagai berikut : 
1.   ACB (Air Circuit Breaker) 
2.   MCCB ( Moulded Case Circuit Breaker) 
3.   MCB (Miniature Circuit Breaker) 
4.   Thermal Overload Relay 
5.  Pilot Lamp 
6.   Ampere Meter 
7.   CT (Current Transformator) 
8.   Volt Meter 
9.  Magnetic Contactor 
10.Push Button 
 
2.2  GENERATOR 
  
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Generator 

Generator adalah suatu mesin yang dapat mengubah 
tenaga mekanik menjadi tenaga listrik.Tenaga mekanik di 
sini digunakan untuk memutar kumparan kawat penghantar 
dalam medan magnet ataupun sebaliknya memutar magnet 
diantara medan kumparan kawat penghantar. Tenaga 
mekanik dapat berasal dari tenaga panas, tenaga potensial 
air, motor diesel, motor bensin bahkan ada yang berasal 
dari motor listrik. 

Secara umum generator dibagi menjadi 2 jenis dan 
masing-masing ada dua macam : 
Generator AC (1 fasa/3 fasa) ; 
1. Generator Sinkron  
2. Generator Asinkron 
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Generator DC ; 
  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3.Macam-Macam Generator DC 
 
2.3  GENERATOR AC (SINKRON) 

Generator sinkron (sering disebut alternator) 
adalah mesin listrik arus bolak balik yang 
menghasilkan tegangan dan arus bolak balik 
(alternating current, AC) yang bekerja dengan cara 
merubah energi mekanik (gerak) menjadi energi 
listrik dengan adanya induksi medan magnet. 
Perubahan energi ini terjadi karena adanya 
pergerakan relatif antara medan magnet dengan 
kumparan generator. 

Pergerakan relatif adalah terjadinya perubahan 
medan magnet pada kumparan jangkar (tempat 
terbangkitnya tegangan pada generator) karena 
pergerakan medan magnet terhadap kumparan 
jangkar atau sebaliknya. Alternator ini disebut 
generator sinkron (sinkron = serempak) karena 
kecepatan perputaran medan magnet yang terjadi 
sama dengan kecepatan perputaran rotor generator. 
Alternator ini menghasilkan energi listrik bolak 
balik (alternating current, AC) dan biasa diproduksi 
untuk menghasilkan listrik AC 1- fasa atau 3-fasa. 

Prinsip kerja generator sinkron berdasarkan 
induksi elektromegnetik. Setelah rotor diputarkan 
oleh penggerak mula (prime over) dengan demikian 
kutub-kutub yang ada pada rotor akan berputar. Jika 
kumparan kutub disuplai oleh tegangan searah maka 
pada permukaan kutub akan timbul medan magnit 
(garis-garis gaya magnit) yang berputar 
kecepatannya sama dengan putaran kutub. 

Dengan acuan rumus generator adalah : 
    Ns= (120 .  F) / P……………………… ….   ..(1) 
    Dimana : 
    Ns = Kecepatan    putar    medan    magnet    atau 

kecepatan putar rotor (RPM) 
    F   = Frekuensi jaringan listrik (hz)  
    P   = Jumlah Kutub 
 
2.3.1 Kontruksi Stator 

Kontruksi stator terdiri dari : 
1. Kerangka terbuat dari besi tuang untuk 

menyangga inti jangkar. 
2. Inti jangkar terbuat dari besi lunak (baja silikon). 
3. Alur (slot) untuk meletakan belitan (kumparan). 
4. Belitan jangkar terbuat dari tembaga yang 

diletakan pada alur (slot). 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Kerangka dan inti stator mesin sinkron 

 
2.3.2   Kontruksi Rotor 

Kontruksi rotor terdiri dari dua jenis : 
1. Jenis kutub sepatu atau menonjol (salient pole) untuk 

generator kecepatan rendah dan menengah. Kutub 
menonjol terdiri dati inti kutub dan sepatu kutub. Belitan 
medan dililitkan pada badan kutub, pada sepatu kutub 
juga dipasang belitan peredam (damper winding). 
Belitan kutub terbuat dari tembaga, sedangkan badan  
kutub  dan sepatu kutub terbuat dari besi lunak. 

  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Rotor salient (kutub menonjol) pada 
generator sinkron 

2. Jenis kutub silinder untuk generator dengan kecepatan 
tinggi terdiri dari alur-alur sebagai tempat kumparan 
medan. Alur-alur tersebut terbagi atas pasangan-
pasangan kutub. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Rotor silindris 
 
2.4  GENERATOR SET (GENSET) 
  
 
 
 
 

Gambar 8. Genset 
Genset atau kepanjangan dari generator set adalah 

sebuah perangkat yang berfungsi menghasilkan daya 
listrik. Disebut sebagai generator set dengan pengertian 
adalah satu set peralatan gabungan dari dua perangkat 
berbeda yaitu engine dan generator atau alternator. Engine 
sebagai perangkat pemutar sedangkan generator atau 
alternator sebagai perangkat pembangkit listrik. 

Pada industri yang bergerak di bidang perakitan panel 
listrik ini menggunakan genset, dengan engine diesel 
bertipe silent dan berbahan bakar solar. Dengan pemakaian 
beban hanya 70 % dari kapasitas genset 20 KVA dengan 
rumus 20 KVA x 70 % load = 14 KVA. 
 
2.5 PANEL ATS DAN AMF 
2.5.1 Penjelasan Panel ATS DAN AMF 
  
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Panel ATS dan AMF 
Panel ATS dan AMF merupakan instrumen kelistrikan 
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yang memiliki fungsi penting dan bekerja secara 
otomatis di saat aliran arus listrik dari PLN terputus 
tiba-tiba. Fungsi dari AMF adalah secara otomatis 
menghidupkan (Start) Genset ketika supplay listrik 
dari PLN gagal/padam, 

Sedangkan fungsi dari ATS adalah secara 
automatis membuka supply listrik dari Genset dan 
menutup supplay listrik dari PLN dan sebaliknya 
membuka supply listrik dari PLN dan menutup 
supplay listrik dari Genset secara otomatis ketika 
supplay listrik dari PLN kembali. 
 
2.5.2 Cara Kerja Panel ATS dan AMF 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Blok diagram proses kerja ATS dan 

AMF 
 
ATS merupakan singkatan dari kata (Automatic 
Transfer Switch), jika dipahami berdasarkan arti 
kata tersebut maka ATS adalah sakelar yang bekerja 
otomatis, namun kerja otomatisnya berdasarkan jika 
sumber listrik dari PLN terputus atau mengalami 
pemadaman, maka sakelar akan berpindah ke 
sumber listrik yang lain misalnya adalah Genset. 
Namun jika sumber listrik dari PLN menyala 
kembali maka sakelar tersebut akan berpindah 
kembali ke sumber PLN jika sumber listrik dari 
PLN  dirancang sebagai sumber listrik utama. 
Sedangkan AMF merupakan singkatan dari 
(Automatic Main Failure) jika dipahami dari arti 
katanya maka AMF adalah panel kontrol yang 
berfungsi untuk menyalakan atau mematikan (ON 
atau OFF) mesin genset secara otomatis sebagai 
sumber listrik alternatif jika sumber listrik utama 
(PLN) mengalami pemadaman. 
 
3. ANALISA PANEL ATS DAN AMF 
3.1 Langkah – Langkah Dalam Perancangan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Flowchart langkah-langkah perancang 

an 
 
Sebelum memulai pembuatan panel ATS dan AMF 
adakalanya dibuat atau diketahui terlebih dahulu 
langkah – langkah perancangannya yaitu membuat 
wiring diagramnya → mendesain panel box → 
memasang panel duck atau jalur kabel 

→ pemasangan komponen listrik yang diperlukan 
→ lalu dilanjutkan dengan proses wiring atau proses 
pemasangan sambungan kabel pada komponen yang ada di 
dalam panel ATS dan AMF → dan yang terakhir proses 
pengujian apakah semua tahapan yang di lakukan di awal 
sampai tahap proses wiring sudah sesuai standart yang 
diinginkan. Apabila belum, bisa dilakukan proses 
pengecekan    ulang   pada    tahapan    –    tahapan 
sebelumnya. 
 
3.2 Wiring Diagram 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 12. Rangkaian ATS – Genset pln 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 13. Rangkaian sambungan koneksi modul dse 

4520 MKII 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Rangkaian daya modul dan ATS – genset 
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Perpindahan waktu saat PLN padam dan Genset 
start 

 
 

NO 

 
 

(Percobaan 
ke ….) 

Settingan 
waktu 
pada 
modul 
(detik) 

 
Apakah 
perpindahan 
berhasil ? 

1 Percobaan 
ke 1 1 detik Tidak 

2 Percobaan 
ke 2 3 detik Tidak 

3 Percobaan 
ke 3 5 detik Iya 

 

Perpindahan waktu saat  sumber PLN kembali 
normal 

 
 

NO 

 
 

(Percobaan 
ke ….) 

Settingan 
waktu 
pada 
modul 
(detik) 

 
Apakah 
perpindahan 
berhasil ? 

1 Percobaan 
ke 1 1 detik Tidak 

2 Percobaan 
ke 2 3 detik Tidak 

3 Percobaan 
ke 3 5 detik Iya 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 15. Terminal wiring diagram modul dse 

4520 MKII secara keseluruhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Terminal diagram modul dse 4520 

MKII 
 
3.3  Kriteria Pengujian 

Untuk kriteria pengujian panel ats dan amf ini 
adalah “apakah panel ATS dan AMF dapat bekerja 
secara optimal untuk menggantikan sumber listrik 
PLN ke Genset dan secara otomatis Genset akan 
menyala ketika sumber milik PLN padam ?” dan 
sebaliknya “ketika sumber PLN kembali menyala 
apakah Genset akan mati secara otomatis, dan 
sumber listrik akan di ambil alih kembali oleh 
PLN?” 

Untuk kriteria pengujian waktu dilakukan sebagai 
berikut : 
1. berapa  lama  waktu  yang  di  butuhkan  saat 

sumber PLN padam dan genset menyala. 
2. berapa lama backup load dari genset ke beban 

yang dipakai. 
3. berapa  lama  perpindahan  saat  sumber  PLN 

kembali normal. 
4. dan berapa lama waktu yang dibutuhkan saat 

genset cooling down. 
 

Dan untuk kriteria pengujian proteksi dilakukan 
sebagai berikut : 

1. Berapa suhu maksimal air pendingin mesin. 
2. Berapa tekanan maksimum oli mesin genset. 
3. Pengaman saat beban lebih (full load) untuk genset. 
4. Pengaman tegangan lebih (over voltage) untuk genset. 
5. Pengaman  tegangan  kurang  (lower  voltage) untuk 

genset. 
6. Pengaman saat RPM lebih untuk genset. 

 
4. HASIL PENGUJIAN PANEL ATS DAN AMF 
 
4.1 HASIL PENGUJIAN WAKTU 
4.1.1 Hasil Pengujian Saat Sumber PLN Padam – Genset 
Start Dan Sumber PLN Normal Kembali 
Tabel 1. Hasil pengujian perpindahan waktu saat PLN 

padam lalu genset start 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil pengujian perpindahan waktu saat sumber 

PLN kembali normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.2 Hasil Pengujian Backup Load Dari Genset Ke Beban 
Tabel 3. Hasil pengujian backup load dari genset menuju 

ke beban 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Perpindahan waktu backup load dari genset ke 
beban 

 
 

NO 

 
 

(Percobaan 
ke ….) 

Settingan 
waktu pada 
modul 
(detik) 

Apakah 
perpindahan 
berjalan 
dengan optimal 
? 

1 Percobaan 
ke 1 7 detik Tidak 

2 Percobaan 
ke 2 15 detik Iya 
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Perpindahan waktu genset cooling down 

NO (Percobaan 
ke ….) 

Settingan 
waktu 
pada 
modul 
(detik) 

Apakah 
perpindahan 
berjalan 
dengan 
optimal ? 

1 Percobaan 
ke 1 30 detik Tidak 

2 Percobaan 
ke 2 60 detik Iya 

4.1.3 Hasil Pengujian Genset Cooling down 
Tabel 4. Hasil pengujian waktu genset cooling down 

4.2     HASIL PENGUJIAN PROTEKSI 
4.2.1  Hasil Pengujian Suhu Air Pendingin Mesin 

  Gambar 17. Suhu maksimal air pendingin mesin 

4.2.2   Hasil Pengujian Tekanan Oli Mesin 

Gambar 18. Tekanan oli mesin 

4.2.3   Hasil Pengujian Pengaman Beban Lebih 

Gambar 19. Pengaman beban lebih 

Jadi untuk penyettingan pengaman beban lebih pada modul 
dse 4520 MKII dan hasil pengujian pengaman beban lebih 
untuk CT Primary dan CT secondary disetting berdasarkan 
kesesuaian spesifikasi ampermeter dan CT yang dipasang 
yaitu 50/5A (Lihat di gambar 20) 

Gambar 20. Nilai rasio amperemeter 

Untuk Full Load Rating disetting  dengan rumus 
perhitungan yaitu : 

4.2.4 Hasil Pengujian Pengaman Tegangan Lebih Dan 
Pengaman Tegangan Kurang (Under/Over Voltage) 

Gambar 22. Settingan under/over voltage pada mains 

Gambar 23. Settingan under/over voltage pada genset 

Dengan perhitungan untuk  setting Over Voltage untuk 
modul dse 4520 MKII yaitu : 

OV = NV + (NV x 5%)……………..……(2) 
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Dimana : 
OV      : Over Voltage. 
NV      : Nominal Voltage. 
5 %    :  Standard   dari   PT   untuk   setting   over 

voltage. 
 
Jadi dapat dihitung berdasarkan rumus 2, maka 
dapat dihitung sebagai berikut :  

OV = 380 V + (380 V x 5%) 
OV = 380 V + 19 OV = 399 V 
 

Untuk  perhitungan  setting  Under  Voltage  pada 
modul dse 4520 MKII yaitu : 
 

UV = NV - (NV x 5%) ………………………  (3) 
Dimana 
UV      : Under Voltage. 
NV      : Nominal Voltage. 
5 %   : Standard  dari  PT  untuk  setting  under 

voltage. 
Jadi dapat dihitung berdasarkan rumus 3 dapat 
dihitung sebagai berikut :  

UV = 380 V - (380 V x 5%) 
UV = 380 V - 19 UV = 361 V 
 

4.2.5 Hasil Pengujian Pengaman RPM Lebih 
  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 24. Pengaman RPM lebih 
 

Dengan perhitungan setting RPM lebih pada modul 
dse 4520 MKII yaitu : 
 

ORPM = RPM + (RPM x 3%)……………….(4) 
Dimana 
ORPM (Over Rotation Per Minute)  
RPM    : nilai rotasi per menit genset 
3 %    : Standard dari PT untuk setting pengaman 

rpm lebih 
 
Jadi dapat dihitung berdasarkan rumus 4, sehingga 
diperoleh sbb :  

ORPM = 1500 + (1500 x 3%) 
ORPM = 1500 + 45 ORPM = 1545 RPM 

 
5. KESIMPULAN 
5.1  KESIMPULAN 
1. Pada hasil pengujian waktu saat sumber PLN 

padam lalu genset start dan sumber PLN kembali 
normal dapat diambil kesimpulan bahwa settingan 
waktu harus disetting 5 detik pada modul dse 
4520 MKII dengan tujuan memastikan sumber 
PLN benar – benar padam dan sumber PLN benar 
– benar hidup agar nantinya pengujian tersebut 
dapat terjadi dengan optimal untuk digunakan 
pada tempat permintaan konsumen dan sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. 

2. Pada hasil pengujian waktu saat backup load dari 

genset ke beban dapat diambil kesimpulanbahwa 
settingan waktu harus disetting 15 detik pada modul dse 
4520 MKII dengan tujuan menunggu tegangan, 
frekuensi dan rpm stabil. Agar nantinya alat-alat yang 
dipakai dari suplai beban genset tidak rusak karena 
digunakan dibawah tegangan dan frekuensi yang 
semestinya. 

3. Pada hasil pengujian waktu saat genset cooling down 
dapat diambil kesimpulan bahwa settingan waktu harus 
di setting 60 detik pada modul dse 4520 MKII dengan 
tujuan menjaga agar saat sumber PLN tiba – tiba padam 
lagi, proses cooling down genset belum berhenti agar 
proses perpindahan backup load genset ke beban terjadi 
dengan cepat tanpa pengulangan proses waktu dari awal. 

4. Pada hasil pengujian proteksi suhu air pendingin mesin 
pada modul dse 4520 MKII. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa harus selalu dijaga dan di perhatikan angka 
suhunya jangan sampai menyentuh angka 70°C yang 
apabila suhunya mencapai batas 70°C akan 
mengakibatkan mesin menjadi overheat dan genset akan 
shut down. 

5. Pada hasil pengujian tekanan oli mesin pada modul dse 
4520 MKII. Dapat  diambil kesimpulan tekanan oli 
mesin juga harus dijaga dan perhatikan angka oli barnya 
diangka 5.0 bar yang apabila tekanan oli mesinnya sudah 
menyentuh angka 1.8 bar maka genset akan shut down. 

6. Pada hasil pengujian pengaman tegangan rendah dan 
pengaman tegangan lebih dapat diambil kesimpulan 
untuk tegangan rendah tidak boleh menyentuh angka 
361 volt dan untuk tegangan lebih tidak boleh 
menyentuh angka 399 volt agar menjaga nilai dari 
tegangan stabil di angka 380 volt yang nantinya tidak 
merusak komponen dan peralatan yang digunakan oleh 
konsumen. 

7. Dan untuk hasil pengujian pengaman RPM lebih dapat 
diambil kesimpulan bahwa nilai RPM pada genset tidak 
boleh lebih dari 1545 RPM dari nilai toleransi pabrikan 
yaitu 3%, yang nantinya apabila nilai RPM genset sudah 
lebih dari 1545 RPM itu akan mempengaruhi nilai dari 
frekuensi dan tegangan yang muncul pada keluaran 
genset ke beban dan hal tersebut bisa merusak 
komponen dan juga peralatan yang digunakan oleh 
konsumen. 
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